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ABSTRAK

Tri Nova Ningsih (18059241/2018) : Pengaruh Financial Literacy,
Financial Inclusion, dan Internal

Locus Of Control Terhadap
Kinerja UMKM di Kota Padang

Pembimbing : Abel Tasman SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris
pengaruh financial literacy, financial inclusion, dan internal locus of control
terhadap kinerja UMKM di Kota Padang. Objek dari penelitian ini adalah UMKM
yang ada di kota Padang. Jumlah sampel yaitu sebanyak 399 responden pelaku
usaha UMKM, pemilihan sampel menggunakan random sampling, Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunkan analisis regresi berganda dan di uji
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa financial literacy, financial inclusion, dan internal locus of
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata kunci :  Kinerja UMKM, Financial Literacy, Financial Inclusion,
dan Internal Locus Of Control
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah lama dipahami
memiliki peran signifikan bagi pembangunan ekonomi suatu negara. Secara
spesifik, keberadaan UMKM dipercaya akan mampu berkontribusi terhadap
upaya pengentasan kemiskinan melalui penciptaan lapangan pekerjaan
(Audretsch, et al, 2009). Di Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sangatlah berperan penting bagi laju perekonomian sebagai salah
satu cara untuk mempercepat pembangunan daerah. Sesuai dengan UU No.
20 Tahun 2008 tentang UMKM, UMKM merupakan salah satu sektor yang
memiliki peranan cukup penting dalam penyerapan tenaga kerja. Selain itu
juga UMKM dikenal memiliki daya tahan yang tinggi terhadap gejolak
ekonomi. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pasca adanya Kkrisis
ekonomi yang ada di Indonesia pada tahun 1998, jumlah UMKM tidak
berkurang, justru semakin meningkat sampai sekarang. Pada tahun 2012
UMKM menyumbang 56% dari total PDB Indonesia yang mana telah
dilakukan survei oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyebutkan
kontribusi sektor UMKM di Indonesia terbukti sangat signifikan bagi

perekonomian nasional dengan menyumbang 60% Produk Domestik Bruto



dan menyerap 97% tenaga Kkerja nasional (Siaran Pers OJK:
SP38/DKNS/0OJK/5/2016).

UMKM memberikan kesempatan kerja bagi mereka yang belum
memiliki pekerjaan untuk kemudian mendirikan usaha. Hal inilah yang
memicu lahirnya para pengusaha-pengusaha khususnya di Sumatera Barat
yang memiliki kemauan kuat untuk memiliki penghasilan sendiri dengan
berwirausaha. Berikut jumlah UMKM yang ada di wilayah Provinsi Sumatera

Barat pada tahun 2017.

Tabel 1. Jumlah UMKM Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017

Jumlah dan Persentase
UMKM Menurut

Wilayah Kabupaten / Kota di Provinsi
Sumatera Barat
Jumlah Persentase

Kepulauan Mentawai 4.624 0.80
Pesisir Selatan 42.495 7.32
Kab.Solok 37.115 6.40
Sijunjung 29.056 5.01
Tanah Datar 45.137 7.78
Padang Pariaman 43.576 7.51
Agam 56.592 9.75
Lima Puluh Kota 47.549 8.19
Pasaman 25.981 4.48
Solok Selatan 15.559 2.68
Dharmasraya 22.409 3.86
Pasaman Barat 38.574 6.65
Padang 89.699 15.46
Kota Solok 9.843 1.70
Sawahlunto 8.719 1.50
Padang Panjang 9.089 1.57
Bukittinggi 22.200 3.83
Payakumbuh 18.996 3.27
Pariaman 13.131 2.26
SUMATERA BARAT 580.344 100
(Provinsi)

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat



Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Sumatera
Barat yang paling banyak berada di kota Padang yakni sebanyak 89.699
diantara daerah — daerah lainnya di Sumatera Barat. Banyaknya jumlah
UMKM di kota Padang disebabkan salah satunya karena Padang
merupakan ibukota provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak diantara
kabupaten/kota di Sumatera Barat. Selain itu sebagian mata pencarian
penduduk di kota Padang merupakan pelaku usaha. Adapun sektor-sektor
UMKM vyang ada di kota Padang antara lain bergerak di bidang:

a. Kuliner seperti usaha makanan dan minuman, kue-kue, cafe dan lain-
lain yang berhubungan dengan makanan

b. Industri makanan ringan seperti usaha kerupuk, keripik, cemilan-
cemilan dan lain-lain

c. Dagang seperti warung-warung kecil yang ada di rumah-rumah dan
lain-lain

d. Jasa seperti penjahit, bengkel, percetakan, sablon, fotocopy dan lain-
lain

e. Pedagang kaki lima seperti pedagang-pedagang yang usahanya
seperti jualan es kelapa muda, jajanan sekolah dan lain-lain

f. Industri kerajinan tangan seperti pembuatan furniture dari rotan,
pembuatan tas dari limbah plastik, dan lain-lain

0. Warung serba ada seperti usaha P & D, usaha dagang (UD), dan
lain-lain

h. Perikanan seperti usaha jualan ikan hias



Berikut data jumlah UMKM di Kota Padang tahun 2017.

Tabel 2. Jumlah UMKM Kota Padang

Perusahaan 2017
Perdagangan
Mikro 26.699
Kecil 50.127
Menengah 12.873
Jumlah 89.699

Sumber : Dinas Koperasi Dan UMKM Kota Padang

Untuk keberlangsungan kegiatan usahanya, UMKM harus memikirkan
cara atau langkah — langkah yang tepat demi keberhasilan usaha yang dijalani.
Tidak dipungkiri, UMKM sering mengalami keterlambatan dalam
pengembangannya. Hal ini dikarenakan berbagai masalah konvensional yang
tidak terselesaikan secara tuntas, seperti masalah kapasitas SDM, kepemilikan,
pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan
pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit bersaing dengan perusahaan
perusahaan besar (Quartey et al, 2017)

Pada kompetisi global, perusahaan diharapkan mampu memberikan
nilai tambah lebih pada barang/jasa yang ditawarkan baik itu secara kualitas
(yang lebih baik) ataupun efisien (lebih tepat guna) daripada pesaing. Hal ini
secara spesifik sulit dilakukan oleh UMKM, dikarenakan minimnya
kemampuan manajemen dan pengelolaan modal kerja yang terbatas.
Meskipun dengan keterbatasan tersebut, namun UMKM cenderung memiliki
ketahanan (kinerja yang stabil) terhadap perubahan iklim bisnis dan ekonomi

(Quartey et al, 2017).



Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu perusahaan pada
periode tertentu. Kinerja secara khusus merupakan penentuan ukuran-ukuran
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu usaha dalam menghasilkan
laba (Kusumadewi, 2017). Kinerja sebuah perusahaan merupakan suatu usaha
formal yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mengevaluasi secara
efektif dan efisien dari setiap aktivitas perusahaan yang telah dilakukan dalam
periode waktu tertentu. Salah satunya dalam hal keuangan. Kinerja keuangan
dalam perusahaan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan dalam
perusahaan yang dianalisis melalui alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja perusahaan tersebut dalam periode tertentu
(Bogomin et al, 2016). Hal ini seiring dengan hasil penelitian Kotane et al
(2016) menunjukkan bahwa penilaian kinerja bisnis UMKM tidak dapat
dilakukan hanya bergantung pada data laporan keuangan, karena informasi
yang terdapat dalam laporan keuangan memiliki karakter historis. Dapat
disimpulkan bahwa tidak mungkin memprediksi secara akurat stabilitas
keuangan perusahaan jika hanya ditaksir pada indikator keuangan perusahaan.

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, penelitian
yang di lakukan oleh Aribawa (2016) mengatakan secara umum diketahui
bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan (financial literacy) terhadap
kinerja dan keberlanjutan usaha pada UMKM. Lebih lanjut, dia juga

mengatakan ada tantangan besar bagi pelaku UMKM kreatif untuk memiliki



pengetahuan lebih mengenai literasi keuangan. Lusardi dan Mitchell (2013)
mengemukakan literasi keuangan (financial literacy) merupakan kemampuan
seseorang dalam mengelola informasi tentang ekonomi, membuat
perencanaan dalam keuangan, dan membuat keputusan yang lebih baik
tentang akumulasi kekayaan, pensiunan dan hutang yang dimilikinya.
Definisi ini mencerminkan bahwa seseorang harus mempuyai kemampuan
untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan penting, selain itu juga
membedakan antara pilihan keuangan yang beragam, membahas masalah
moneter dan keuangan, perencanaan dan dapat menentukan keputusan dalam
penggunaan keuangan. Literasi keuangan ini berkaitan dengan kebiasaan,
perilaku dan pengaruh dari faktor dari luar (eksternal).

Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia tahun 2017 yang
dilakukan oleh OJK menyatakan gambaran kondisi literasi keuangan yang
ada di Indonesia yang dihitung dengan Indeks Literasi Keuangan dari 100
penduduk hanya sekitar 30 penduduk yang masuk dalam kategori well literate
atau hanya 29,7%. Well literate dikatakan kondisi pengetahuan dan keyakinan
yang dimiliki individu mengenai lembaga jasa keuangan beserta produk dan
jasa keuangan, serta memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan tersebut. Tidak meratanya pengetahuan masyarakat di
Indonesia mengenai pengetahuan keuangan juga terlihat dari survei yang
telah dilakukan OJK dalam Survei Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI) tahun 2017 yang menyatakan bahwa dari 34 provinsi yang ada

hanya ada 13 provinsi yang memiliki Indeks Literasi Keuangan di atas rata-



rata. Untuk lebih jelasnya berikut data provinsi yang memiliki Indeks
Literasi Keuangan diatas rata-rata yang telah ditetapkan oleh pemerintah,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Okl Jakarta 40,0%
Dl Yogyakarta 38.5%
Banten 382%
Bali 37.5%
Kepulauan Riau 370%
Jawa Timur 35.6%
Jawa Tengah 33.5%
Jawa Barat 33,0%
Aceh 32.7%
Sumatera Selatan 31.3%
Surmatera Utara 31.3%
Kalimantan Barat 30,5%
Kalimantan Timur 30,5%
Rata-Rata Masional 1 20.7%
Bangka Belitung 29,5%
Riau 29,5%
Sulawesi Utara I87%
Sulawesi Selatan 28.4%
Musa Tenggara Timur 28,0%
Bengkulu 276%
Sumatera Barat 273
Maluku Utara 273%
Sulawesi Barat 269%
Lampung 269%
Jambi 2569%
Kalimantan Utara 26,5%
Sulawesi Tenggara 26,5%
Kalimantan Tengah 26,2%
Maluku 26,2%
Kalimantan Selatan 233%
Gorontalo 23.3%
Sulawesi Tengah 125%
Papua 222%
Nusa Tenggara Barat 21.5%
Papua Barat 19.3%

Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia Tahun 2017

Berdasarkan Provinsi
Sumber: Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 2017) OJK
Dari grafik di atas terlihat bahwa DKI Jakarta ada ada posisi pertama

dengan indeks Literasi Keuangan sebesar 40,0%, kemudian dilanjutkan DI
Yogyakarta dengan 38,5%, Banten dengan 38,2%, Bali dengan 37,5%,
Kepulauan Riau dengan 37,1%, Jawa Timur dengan 35,6%, Jawa Tengah
dengan 33,5%, Jawa Barat dengan 33%, Aceh dengan 32,7%, Sumatera
Selatan dengan 31,3%, Sumatera Utara dengan 31,3%, Kalimantan Barat

dengan 30,5%, dan Kalimantan Timur dengan 30,5% dengan tingkat rata-rata



Indeks Literasi Keuangan Nasional vyaitu 29,7%. Karena itu, untuk
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan keyakinan tentang keuangan
yang dimiliki masyarakat, OJK selaku regulator telah mengeluarkan program
peningkatan literasi keuangan dengan nama Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia (SNLKI). Dalam program ini OJK membidik sasaran
kelompok masyarakat tertentu yang diharapkan bahwa target pencapaian
literasi keuangan pada masyarakat Indonesia semakin cepat tercapai, antara
lain: Pelajar/mahasiswa, UMKM, profesi, perempuan, karyawan, petani &
nelayan, pensiunan, TKI & calon TKI, penyandang disabilitas, dan
masyarakat daerah tertinggal, terpencil dan terluar.

Pada tahun 1998 krisis ekonomi melanda sektor-sektor Perbankan di
Indonesia dan UMKM di Indonesia berhasil membuktikan sanggup bertahan
karena tergolong kategori unbanked. Unbanked yaitu orang yang tidak
memiliki rekening di bank. Rendahnya keterlibatan perusahaan pada bank
sebenarnya memiliki sisi baik, namun di lain sisi hal ini memiliki dampak
buruk karena sulithya meminjam dana untuk ekspansi bisnis serta sistem
pembayaran pada saat sekarang yang sudah tersistem secara komputerisasi
membuat UMKM harus menggunakan jasa perbankan.

Tetapi survey yang dilakukan oleh Pricewater House Cooper (PWC)
pada tahun 2018 di Indonesia bahwa masih rendahnya keterlibatan UMKM
pada bank dimana pertumbuhan pinjaman UMKM pada bank hanya sedikit
dan masih didominasi oleh pinjaman pribadi. Meskipun bank komersial

Indonesia telah berjalan cukup baik selama dekade terakhir, usaha mikro,



kecil, dan menengah (UMKM) sekarang menghadapi credit crunch
(Rosengald et al, 2011). Credit crunch adalah suatu fenomena dimana bank-
bank enggan untuk memberikan pinjaman kepada seseorang atau sektor
swasta. Penurunan kredit perbankan karena credit crunch disebabkan oleh
faktor-faktor suplai, seperti lemahnya kemampuan bank untuk memberikan
kredit karena masalah permodalan bank atau menurunnya ketidakpercayaan
bank kepada kemampuan pengembalian dana dari debitur yang menyebabkan
bank-bank enggan untuk meminjamkan dana. Hal ini tentunya menjadi
malasah dalam penanggaran UMKM serta menghambat perkembangan bisnis.

Inklusi keuangan (financial inclusion) masuk dalam program literasi
keuangan terutama dalam rangka meningkatkan kemampuan pelaku usaha
kecil menggunakan layanan keuangan dan mendapatkan dampak langsung
dari lembaga keuangan (Alvianolita, 2019). Menurutnya, semakin tinggi
peningkatan inklusi keuangan pada UMKM maka pada akhirnya akan
meningkatkan stabilitas keuangan suatu negara. Inklusi keuangan adalah
perubahan dalam pola pikir agen ekonomi tentang cara melihat laba dan uang.
Financial inclusion secara sederhana dapat diartikan kemudahan dalam
mendapatkan layanan keuangan dalam kegiatan ekonomi.

Hal ini menjadi penting karena mengoptimalkan sumber dana di daerah
berarti ikut membantu UMKM lebih produktif dan berkembang. Pengelolaan
manajemen keuangan memiliki peran dalam menentukan sejauh mana kinerja
UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Bogomin et al (2017) menunjukkan

bahwa inklusi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
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UMKM. Penelitian tersebut menyatakan bahwa pada skala besar, literasi
keuangan belum tercapai secara optimal apabila masih ada masalah informasi
asimetris layanan keuangan sehingga dapat menghambat keberhasilan
UMKM untuk bersaing. Dengan literasi keuangan dan inklusi keuangan yang
baik maka pelaku usaha mampu menggunakan kemampuan di bidang
finansial dalam pengambilan berbagai keputusan. UMKM dengan literasi
keuangan yang baik maka akan mampu menerapkan rencana strategis untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman, memiliki akses keuangan yang
memadai, serta merespon perubahan iklim bisnis yang tidak stabil, sehingga
keputusan yang dibuat akan memberikan solusi inovatif dan terarah untuk
peningkatan kinerja UMKM.

(Quartey et al, 2017) mengungkapkan bahwa hanya responden dari
sektor perbankanlah yang memiliki literasi keuangan yang tinggi
dibandingkan sektor-sektor lain, sehingga UMKM yang menjadi salah satu
tulang punggung perekonomian harus mendapat financial literacy yang tinggi
dan financial inclusion yang baik. Penelitian yang di lakukan Nurjanah (2017)
terdapat pengaruh signifikan antara financial inclusion dengan UMKM.
Selain itu literasi keuangan juga berpengaruh pada UMKM dalam penelitian
yang dilakukan oleh Aribawa (2016). Selain itu financial inclusion sendiri
juga memiliki pengaruh pada kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh
Chauvet dan Jacolin (2017) menyebutkan bahwa financial inclusion memiliki
pengaruh positif pada pertumbuhan UMKM. Penelitian yang dilakukan

Quartey et al (2017) juga menyebutkan ada hubungan yang signifikan antara
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financial inclusion dengan perkembangan UMKM. Mereka juga mengatakan
kebijakan financial inclusion secara positif dan signifikan berdampak pada
operasi UMKM.. Financial inclusion adalah segala jenis cara untuk
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan servis keuangan. Inklusi
keuangan bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan terhadap
akses masyarakat dalam memafaatkan layanan jasa keuangan dengan
didukung oleh infrastruktur yang ada (Nurjanah, 2017) .

Dalam sebuah usaha seperti UMKM, pengambilan keputusan dalam
hal keuangan tentunya dilakukan oleh manajer atau pemilik usaha itu sendiri.
Pengambilan keputusan harus dilakukan dengan pertimbangan yang tepat,
pemilik harus memiliki literasi keuangan yang cukup baik, dan juga didorong
oleh berbagai aspek dalam menentukannya, salah satunya pengaruh dalam
diri pelaku usaha tersebut baik itu pengaruh internal maupun eksternal atau
biasa disebut locus of control. Locus of control merupakan salah satu faktor
yang akan mempengaruhi perilaku keuangan seseorang.

Menurut Kusumadewi (2017), Locus of control internal sendiri
merupakan keyakinan bahwa seseorang mengendalikan peristiwa dan
konsekuensi yang mempengaruhi hidup seseorang. Locus of control internal
juga bisa dikatakan sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka memiliki
kendali atas nasib mereka sendiri. Hal ini menunjukan bahwa kegagalan dan
kesuksesan mereka merupakan hasil dari pengaruh diri sendiri. Oleh
karenanya seseorang atau pelaku bisnis dituntut untuk memiliki kemampuan

dalam merencanakan keuangan dalam usahanya dengan baik serta mengambil
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keputusan secara efektif dan efisien agar usaha yang dimilikinya
menghasilkan keuntungan yang maksimal.

Locus of control akan baik apabila seseorang mampu mengontrol
keuangannya dengan baik, dan juga sebaliknya akan berdampak buruk
apabila seseorang tersebut tidak mampu mengontrol keuangannya dengan
baik. Oleh karenanya seorang pelaku UMKM khususnya di Kota Padang
harus dituntut untuk memiliki kemampuan dalam merencanakan keuangan
dalam usahanya dengan baik, mengambil keputusan dengan efektif dan
efisien agar usaha yang dimilikinya tersebut menghasilkan keuntungan yang
maksimal. Berdasarkan latar belakang tentang masih rendahnya tingkat
literasi keuangan para pelaku UMKM serta mendukung upaya pemerintah
meningkatkan akses inklusif keuangan pada masyarakat dengan pengontrol
diri para pelaku UMKM dalam rangka meningkatkan kinerja UMKM di Kota
Padang, maka dari itu mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Financial Literacy, Financial Inclusion, dan Internal
Locus of Control terhadap Kinerja UMKM Kota Padang”

. Batasan Masalah

Pembatasan penelitian dilakukan agar penelitian ini terhindar dari
cakupan pembahasan yang terlampau luas. Adapun batasan penelitianya
adalah melihat bagaimana hubungan di antara tiga variabel independen yaitu
financial literacy, financial inclusion, dan internal locus of control terhadap

kinerja UMKM dan tidak bermaksud untuk mencari faktor mana yang
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membuat hubungan dengan financial literacy, financial inclusion, dan
internal locus of control menjadi kuat atau lemah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah,

maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap kinerja UMKM di Kota
Padang ?

2. Bagaimana pengaruh financial inclusion terhadap kinerja UMKM di Kota
Padang ?

3. Bagaimana pengaruh internal locus of control terhadap kinerja UMKM di
Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh financial literacy dengan kinerja UMKM di Kota
Padang

2. Mengetahui pengaruh financial inclusion dengan kinerja UMKM di Kota
Padang

3. Mengetahui pengaruh internal locus of control dengan kinerja UMKM di
Kota Padang

4. Mengetahui pengaruh financial literacy, financial inclusion, dan internal

locus of control secara bersama terhadap kinerja UMKM di Kota Padang
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat akademis
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pada perkembangan teori dan wawasan di Indonesia
b. Menambah wawasan pengetahuan, memberikan informasi dan
menjadi alternatif literatur yang mengkaji tentang hubungan
financial literacy, financial inclusion, dan internal locus of control
terhadap kinerja UMKM
2. Manfaat Praktis
a. Bagi akademisi
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat
digunakan sebagai wawasan tentang financial literacy, financial
inclusion, dan internal locus of control
b. Bagi pemerintah
Untuk mengetahui kendala yang di alami pelaku UMKM serta
membuat kebijakan agar financial literacy, financial inclusion, dan

internal locus of control pelaku UMKM meningkat.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008
tentang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjelaskan
bahwa:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
yang sebagaimana diatur oleh undang-undang.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang yang
dimiliki, dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenubhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang.

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahan
yang dimiliki, dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar

15
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dengan jumlaah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana di atur dalam undang-undang.
b. Kriteria dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2008 bahwa kriteria dari UMKM adalah sebagai berikut:
1. Usaha mikro

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha;atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

2. Usaha kecil

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha;atau

b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan lebih  dari
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

3. Usaha menengah
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
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Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh  milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;atau
b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan  lebih  dari
Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah)
c. Kinerja UMKM

Menurut Mangkunegara (2006), Kinerja merupakan hasil kerja
baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diembannya. Sedangkan menurut Rivai (2005), kinerja merupakan
tingkat keberhasilan seseorang dalam suatu periode tertentu secara
keseluruhan setelah melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, layaknya standar hasil kerja, target atau sasaran yang
telah direncanakan terlebih dahulu setelah disepakati bersama.

Kinerja sebuah perusahaan merupakan suatu usaha formal yang
dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mengevaluasi secara efektif dan
efisien dari setiap aktivitas perusahaan yang telah dilakukan dalam
periode waktu tertentu. Salah satunya dalam hal keuangan. Kinerja
keuangan dalam perusahaan merupakan suatu gambaran kondisi
keuangan dalam perusahaan yang dianalisis melalui alat-alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja
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perusahaan tersebut dalam periode tertentu. Kinerja keuangan juga

merupakan suatu pengamatan yang dilakukan untuk melihat sejauh

mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan keuangan dengan

baik dan benar (Fahmi, 2011).

Berbicara mengenai kinerja UMKM, Ali (2003) mengemukakan
bahwa, Kinerja UMKM dianalisis dengan menggunakan pendekatan
yang didasarkan pada tiga asumsi berikut, yaitu:

1. Pengukuran kinerja UMKM kerap sulit dilakukan secara
kuantitatif, dikarenakan terbatasnya sumber daya (pemahaman
keuangan dan tenaga kerja).

2. Pengukuran kinerja pada umumnya melihat indikator keuangan
yang kompleks, sehingga  hal ini tidak secara lengkap
memperlihatkan kondisi aktual yang terjadi di bisnis tersebut.

3. Pengukuran kinerja yang kerap dipakai relatif hanya sesuai bila
digunakan untuk perusahaan besar yang terstruktur dalam
manajemen perusahaannya.

Maka dirumuskan pendekatan non-cost performance measures
untuk mengukur kinerja UMKM sebagai pengukuran Kinerja keuangan
dan non keuangan UMKM. Dengan pengukuran yang mudah (melalui
persepsi) diharapkan mampu memperlihatkan kondisi sebenarnya dari
UMKM tersebut, di samping ke depan perlu dilakukan edukasi untuk

menghitung Kinerja perusahaan dengan indikator yang mudah seperti
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company’s growth, company’s total revenue (sales), total orders dan
cash position (Aribawa, 2016)
d. Indikator Kinerja UMKM

Fatoki (2014) mengatakan bahwa pertumbuhan suatu usaha dan
cara pengukurannya biasanya didefinisikan dan diukur dengan
perubahan dalam penjualan, aset, kerja, produktifitas dan keuntungan,
dan ini penting bagi UMKM. Sedangkan Hudson, et.al (2001)
mengemukakan kinerja usaha pada UMKM dilihat dari keberhasilan
perusahaan itu dalam melakukan inovasi, pengelolaan karyawan dan
pelanggannya serta return dari modal awalnya, inilah yang akan
memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki orientasi untuk inovasi
secara berkelanjutan.

Adapun menurut Minuzu (2010) penjabaran dari indikator untuk
mengukur kinerja UMKM adalah:
1. Pertumbuhan penjualan
2. Pertumbuhan modal
3. Penambahan tenaga kerja setiap tahun
4. Pertumbuhan pasar dan pemasaran

5. Pertumbuhan keuntungan/laba usaha

2. Financial Literacy
a. Pengertian Financial Literacy (Literasi Keuangan)

Menurut Sari (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan

(financial literacy) adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh
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informasi, menganalisis, mengelola dan berkomunikasi tentang situasi
keuangan pribadi karena hal tersebut untuk dapat memperngaruhi
kesejahteraan seseorang. Literasi keuangan didefinikan sebagai
pengetahuan, ketrampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi
keuangan juga merupakan suatu ketrampilan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk memungkinkan seorang individu tersebut
membuat keputusan yang efektif dengan seluruh sumber daya keuangan
yang dimilikinya.

Lusardi dan Mitchell (2013) mengemukakan Literasi keuangan
merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola informasi tentang
ekonomi, membuat perencanaan dalam keuangan, dan membuat
keputusan yang lebih baik tentang akumulasi kekayaan, pensiunan dan
hutang yang dimilikinya. Definisi lain dari Chen dan Volpe (1998)
bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan mengelola keuangan
agar bisa hidup lebih sejahtera dimasa mendatang.

Oleh karena itu literasi keuangan lebih dikenal dengan
pengetahuan dalam pengaturan keuangan, hal ini merupakan dasar bagi
setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan, serta menjadi hal
sangat penting seiring berkembangnya waktu. OJK menyimpulkan
bahwa literasi keuangan adalah aktivitas atau proses untuk

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (competence),
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ketrampilan (skill) masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan dengan baik.
. Tujuan dan Fungsi Financial Literacy (Literasi Keuangan)

Sesuai dengan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada
tahun 2016, tujuan dari ditingkatkannya literasi keuangan bagi
masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Lebih meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan
atas keuangannya

2. Mengubah sikap dan perilaku seseorang dalam mengelola
keuangan agar menjadi lebih baik, sehingga mereka mampu
menentukan dan memanfaatkan lembaga keuangan yang ada, baik
produk dan jasa layanan keuangan lembaga tersebut yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya

3. Agar pendapatan yang diperoleh seseorang tidak hanya dihabiskan
untuk hal-hal yang bersifat konsumtif saja, melainkan digunakan
untuk investasi yang lebih produktif, khususnya para pengusaha.

Sedangkan fungsi dari ditingkatkannya literasi keuangan sesuai
dengan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016
adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan dalam rangka

meningkatkan literasi keuangan
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2. Melakukan pemantauan serta evaluasi atas dilaksanakannya
kegiatan peningkatan literasi keuangan yang sudah dilakukan para
pelaku usaha jasa keuangan

3. Memberikan masukan kepada unit bisnis yang bertugas melakukan
riset dan pengembangan produk dan layanan jasa keuangan yang
sesuai dengan apa yang dibutuhkan konsumen dan sesuai
kemampuan yang dimiliki konsumen.

c. Kategori Financial Literacy (Literasi Keuangan)

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.1/2013
tanggal 2 Juli 2013 POJK wajib menyelenggarakan edukasi dalam
rangka meningkatkan literasi keuangan kepada masyarakat ataupun
konsumen. Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK) telah
diluncurkan Presiden Republik Indonesia tanggal 19 November 2013.
Berdasarkan survei dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, bahwa
tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat
bagian, yaitu:

1. Well Litarate (21,84%), pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki
individu mengenai lembaga jasa keuangan beserta produk dan jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki ketrampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

2. Sufficient Literate (75,69%), pengetahuan dan keyakinan yang

dimiliki individu mengenai lembaga jasa keuangan beserta produk
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dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

3. Less Literate (2,06%), hanya memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan.

4. Not Literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan
mengenai lembaga jasa keuangan serta tidak memiliki ketrampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Anggota Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan Perlindungan
Konsumen Kusumaningtuti S. Soetiono menyampaikan bahwa
penyesuaian strategi tersebut sangat diperlukan karena hasil evaluasi
yang dilakukan selama 2013 sampai 2016 hasilnya menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi keuangan masih perlu ditingkatkan, perkembangan
teknologi informasi yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan
literasi dan inklusi keuangan juga perlu ditingkatkan, selain itu juga
meningkatkan perkembangan layanan jasa keuangan yang semakin
kompleks sehingga diperlukan literasi keuangan yang memadai.

. Indikator Financial Literacy (Literasi Keuangan)

Menurut Bogomin et al (2016), Indikator yang digunakan dalam
mengukur tingkat literasi keuangan yaitu pengetahuan keuangan
(financial knowledge), perilaku keuangan (financial behavior), sikap
keuangan (financial attitudes), dan skill keuangan (financial skill) yang

akan menghasilkan tingkat literasi keuangan secara nasional.
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1. Pengetahuan Keuangan (financial knowledge)
Ini merupakan komponen penting dari literasi keuangan seorang
individu dalam rangka membantu mereka dalam hal
membandingkan produk dan jasa lembaga keuangan agar mereka
bisa membuat keputusan keuangan yang tepat dan terinformasi
dengan baik.

2. Perilaku Keuangan (financial behavior)
Selain pengetahuan keuangan yang penting dalam hal literasi
keuangan, akan tetapi perilaku konsumenlah yang akhirnya
membentuk keuangan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Karena sebagian besar masyarakat belum menunjukkan perilaku
yang dibutuhkan untuk lebih tahan terhadap goncangan (financial
resilient), dalam bentuk perilaku menabung secara aktif, berikir
uang sebelum membeli sesuatu, membayar tagihan tepat waktu,
memperhatikan secara seksama permasalahan keuangan dan
mempuyai tujuan keuangan jangka panjang.

3. Sikap Keuangan (financial attitudes)
Sikap keuangan pada hal ini berfokus pada time horizon responden
terhadap uang dan perencanaan untuk masa depan, yaitu apakah
responden memilih “hidup untuk hari ini” atau mempunyai

perencanaan jangka panjang.
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4. Skill Keuangan (financial skill)
Merupakan kemampuan menggunakan pemahaman yang relevan
untuk mengelola situasi yang diharapkan atau tidak terduga untuk
menyelesaikan masalah keuangan dan mengubahnya menjadi
manfaat dan peluang untuk keuantungan seseorang.

3. Financial Inclusion (Inklusif Keuangan)
a. Pengertian Financial Inclusion

Financial inclusion dapat digambarkan sebagai penyediaan
layanan keuangan yang terjangkau, yaitu tabungan, kredit, layanan
asuransi, akses ke fasilitas pembayaran dan pengiriman uang oleh
sistem keuangan formal kepada mereka yang dikecualikan. Jadi,
financial inclusion mengacu pada akses ke berbagai produk dan layanan
keuangan dengan biaya yang terjangkau. Ini tidak hanya mencakup
produk perbankan tetapi juga layanan keuangan lainnya seperti
pinjaman, ekuitas dan produk asuransi. Financial inclusion secara
sederhana dapat diartikan sebagai akses yang mudah dalam
mendapatkan jasa keuangan melalui pengurangan hambatan. Menurut
Ibor et al (2017) financial inclusion memastikan akses mudah ke
layanan keuangan dengan memungkinkan bagian masyarakat yang
kurang beruntung dan rentan untuk secara aktif berkontribusi pada
pembangunan dan melindungi diri mereka sendiri dari guncangan
sosial-ekonomi.

Menurut OJK dari Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia

(Revisit 2017), membuat sebuah kebijakan yang bertujuan untuk
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meningkatkan financial inclusion yang disebut dengan kebijakan
Inklusif Keuangan. Inklusif keuangan merupakan kondisi dimana setiap
anggota masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan
keuangan formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar dan aman
dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang
dimaksud diatas tidak hanya untuk para golongan kelas menengah
keatas, akan tetapi tentunya juga menyasar orang-orang kelas menengah
bawah. Sedangkan pengertian lain menurut Wabhid, inklusif keuangan
merupakan suatu skema pembiayaan yang inklusif, dengan tujuan yang
utama yaitu memberikan berbagai layanan keuangan kepada
masyarakat miskin dan berpenghasilan rendah.

Selain dari pengertian-pengertian diatas, menurut OJK dari
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit, 2017)
mendefinisikan bahwa inklusif keuangan merupakan ketersediaan akses
pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. Tujuan dan Manfaat Financial Inclusion

Menurut Bank Indonesia dalam Buku Saku Inklusif Keuangan,
ada beberapa tujuan dari diterapkannya inklusif keuangan, antara lain:
1. Diterapkannya Inklusif Keuangan sebagai bagian dari strategi

pemerintah dalam pembangunan ekonomi, pennanggulangan
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kemiskinan, pemerataan pendapatan dan sebagai stabilitas sistem
keuangan

2. Menyediakan produk dan jasa dari layanan keuangan formal yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat

3. Lebih membuka pemikiran masyarakat tentang layanan keuangan

4. Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan

5. Memperkuat hubungan sinergi antar bank, lembaga keuangan
mikro dan lembaga keuangan non bank, dan yang terakhir

6. Mengoptimalkan peran pegnggunaan dari teknologi informasi dan
komunikasi untuk memperluas cakupan layanan keuangan.

Adapun manfaatyang bisa diperoleh masyarakat melalui sistem
layanan Inklusif Keuangan menurut Bank Indonesia dalam Buku Saku

Inklusif Keuangan antara lain:

1. Akses kemudahan para pelaku usaha dalam mengakses pinjaman
permodalan secara otomatis akan membuka peluang usaha yang
lebih luas lagi atau juga bisa dimafaatkan untuk meningkatkan
investasi bagi para pelaku usaha tersebut

2. Terbukanya jaringan ke dalam sektor keuangan formal agar para
masyarakat khususnya golongan menengah kebawah bisa
mengakses bermacam-macam jenis pinjaman usaha dan juga
memanfaatkan produk bank maupun asuransi dengan persyaratan

yang relatif mudah



28

3. Kemudahan mengakses layanan keuangan formal akan mengurangi
pertumbuhan bank keliling atau rentenir di masyarakat yang
biasanya mematok pengambilan pinjaman yang mahal dengan
bunga yang tinggi, dan manfaat yang terakhir yaitu rekening yang
telah dibuat masyarakat pada lembaga keuangan formal
kedepannya bisa digunakan untuk berbagai keperluan yang sangat
penting dan juga untuk menjalnkan usaha

c. Indikator Financial Inclusion
Menurut Bogomin et al (2016), Indikator yang digunakan dalam
mengukur tingkat financial inclusion (inklusi keuangan) adalah:

1. Akses (Access)

Komponen ini terutama menekankan pada kemampuan untuk
menggunakan layanan jasa keuangan dan produk-produk yang
disediakan oleh lembaga keuangan formal. Untuk memahami
tingkatan akses atas jasa keuangan dibutuhkan analisa dan
pengetahuan mengenai potensi hambatan - hambatan yang terjadi
ketika membuka dan menggunakan rekening bank untuk segala
urusan, serta biaya dan lokasi pelayanan bank. Disini kemampuan
seorang nasabah dalam mengakses perbankan dimanapun dan
kapanpun menjadi suatu hal yang paling penting dalam strategi

inklusif keuangan
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2. Kualitas (quality)
Sebagai ukuran atas kesesuaian jasa atau produk keuangan terhadap
kebutuhan konsumen, komponen kualitas mencakup pengalaman
konsumen yang ditunjukkan dalam opini dan sikap tentang produk-
produk jasa keuangan yang tersedia bagi mereka. Kualitas akan
menjadi alat ukur hubungan antara penyedia jasa keuangan dan
konsumen, serta pilihan pilihan produk keuangan yang tersedia dan
tingkat pemahaman konsumen atas implikasi dari produk keuangan
pilihannya.
3. Penggunaan (usage)

Dimensi yang digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan, antara lain terkait
dengan keteraturan, frekuensi, dan lama penggunaan jasa keuangan
tersebut. Tidak hanya menekankan pada penggunaan layanan
perbankan, komponen usage lebih memfokuskan pada aspek
permanence and depth dari layanan dan produk sektor keuangan di
sebuah negara. Dengan kata lain, komponen usage menjelaskan
secara detail mengenai frekuensi dan durasi penggunaan layanan
dari sebuah produk jasa keuangan. Selain itu, komponen usage juga
mengukur kombinasi produk-produk keuangan yang digunakan

oleh rumah tangga atau individu.
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4. Kesejahteraan (welfare)
Salah satu komponen tersulit adalah mengukur dampak dari suatu
produk atau layanan jasa keuangan terhadap konsumen, seperti
perubahan pada pola konsumsi, aktivitas usaha dan investasi, serta

kesejahteraan.

4. Internal Locus of Control
a. Pengertian Locus Of Control

Konsep tentang locus of control pertama kali dikemukankan oleh
Rotter pada tahun 1966, yang merupakan ahli teori pembelajaran
sosial. Locus of control memiliki keterkaitan dengan keyakinan
seseorang tentang nasib, keberuntungan, dan takdir yang terjadi pada
dirinya, apakah karena faktor internal,atau faktor eksternal. Individu
yang meyakini peristiwa, kejadian dan takdir disebabkan kerena
kendali dirinya sendiri disebut dengan internal locus of control.
Sedangkan individu yang meyakini bahwa peristiwa, kejadian dan
takdir disebabkan karena kendali dari faktor diluar dirinya disebut
dengan eksternal locus of control.

Seseorang yang memiliki kecendrungan internal locus of control
memandang bahwa segala sesuatu yang dialaminya, baik yang
berbentuk peristiwa, kejadian, nasib atau takdir disebabkan oleh
kendali dirinya sendiri. Dia mampu mengendalikan situasi dan kondisi
yang terjadi pada dirinya. Berbeda dengan orang yang cendrung

eksternal locus of control, dia beranggapan bahwa segala peristiwa,
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kejadian, takdir dan nasib disebabkan karena kendali dari faktor

eksternal. Dia tidak mampu mengendalikan situasi dan kondisi yang

terjadi di sekelilingnya (Purnomo dan Lestari,2010).

Perbedaan karakteristik antar locus of control internal dan locus

of control eksternal sebagai berikut (Utami dan Noegroho,2007):

a. Locus of control internal

1.

2.

Suka bekerja keras

Memiliki insiatif yang tinggi

Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan maslah dan
selalu mencoba untuk berfikir seefektif mungkin

Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika

ingin berhasil.

b. Locus of control eksternal

Kurang memiliki inisatif

Mudah menyerah, kurang suka berusaha karena mereka
percaya faktor luarlah yang mengontrol.

Kurang mencari informasi

Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara usaha
dan kesuksesan

Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang

lain.
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Indikator Locus Of Control
Dalam penelitian ini menggunakan locus of control internal
karena dianggapnya lebih bisa mewakilkan kontrol dalam diri para
pelaku usaha. Menurut Rotter (1966) beberapa indikator yang
termasuk dalam internal locus of control antara lain:
1. Ability
Seseorang meyakini bahwa kesuksesan dan kegagalan yang
terjadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki.
Menurut Kartono dan Gulo (dalam Kamus Psikologi, 2003)
mengatakan bahwa kemampuan (ability) adalah istilah umum
yang dikaitkan dengan kemampuan atau potensi untuk menguasai
sesuatu keahlian ataupun pemilikan keahlian itu sendiri.
2. Interest
Seseorang memiliki minat (interest) yang lebih besar terhadap
kontrol perilakunya. Tampubolon (2004) mengemukakan bahwa
minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang
dapat berkembang jika ada motivasi.
3. Effort
Seseorang yang memilki locus of control internal bersikap
optimis, pantang menyerah, dan akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mengontrol perilakunya. Segerstrom (1998)

berpendapat bahwa sikap optimis adalah cara yang berfikir positif
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dan realistis dalam memandang suatu masalah. Berfikir positif

adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk.

5. Hubungan Antar Variabel
a. Hubungan antara Financial Literacy terhadap Kinerja UMKM

Lusardi dan Mitchell (2013) mengemukakan Literasi keuangan
merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola informasi tentang
ekonomi, membuat perencanaan dalam keuangan, dan membuat
keputusan yang lebih baik tentang akumulasi kekayaan, pensiunan dan
hutang yang dimilikinya. Chen dan Volpe (1998) mengemukakan
bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan mengelola keuangan
agar bisa hidup lebih sejahtera dimasa mendatang.

Sedangkan kinerja menurut Rivai (2005), merupakan tingkat
keberhasilan seseorang dalam suatu periode tertentu secara
keseluruhan setelah melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, layaknya standar hasil kerja, target atau
sasaran yang telah direncanakan terlebih dahulu setelah disepakati
bersama. Berbeda dengan pendapat Mangkunegara (2006), Kinerja
merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang
telah dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai
tanggung jawab yang diembannya. Tanpa adanya kecakapan financial
literacy maka di mungkinkan sebuah perusahaan mengalami kesulitan
terhadap keputusan yang di ambil sehingga memungkinkan terjadinya

kinerja yang buruk dan dapat merugikan perusahaan.
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Hasil penelitian penelitian yang di lakukan oleh Aribawa (2016)
mengatakan secara umum diketahui bahwa terdapat pengaruh literasi
keuangan (financial literacy) terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha
pada UMKM. Lebih lanjut, dia juga mengatakan ada tantangan besar
bagi pelaku UMKM kreatif untuk memiliki pengetahuan lebih
mengenai literasi keuangan. Ini mencerminkan bahwa seseorang harus
mempuyai kemampuan untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dan penting, selain itu juga membedakan antara pilihan keuangan
yang beragam, membahas masalah moneter dan keuangan,
perencanaan dan dapat menentukan keputusan dalam penggunaan
keuangan. Literasi keuangan ini berkaitan dengan kebiasaan, perilaku
dan pengaruh dari faktor dari luar (eksternal).

. Hubungan antara Financial Inclusion terhadap Kinerja UMKM

Ibor et al (2017) menyatakan bahwa dengan mudahnya
pelayanan keuangan maka kinerja UMKM di suatu negara akan
meningkat karena kemudahan yang di dapatkan dari lembaga-lembaga
keuangan. Selain itu menurut OJK dari Strategi Nasional Literasi
Keuangan Indonesia (Revisit 2017), Financial Inclusion (Inklusif
Keuangan) merupakan kondisi dimana setiap anggota masyarakat
mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang
berkualitas secara tepat waktu, lancar dan aman dengan biaya
terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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(Quartey et al, 2017) mengungkapkan bahwa hanya responden dari
sektor perbankanlah yang memiliki literasi keuangan yang tinggi
dibandingkan sektor-sektor lain, sehingga UMKM yang menjadi
salah satu tulang punggung perekonomian harus mendapat financial
literacy yang tinggi dan financial inclusion yang baik.

Penelitian yang di lakukan Nurjanah (2017) terdapat pengaruh
signifikan antara financial inclusion dengan UMKM. Dari uraian
diatas diduga adanya keterkaitan antara financial inclusion dengan
kinerja. UMKM. Quartey et al (2017) juga menyebutkan ada
hubungan yang signifikan antara financial inclusion dengan
perkembangan UMKM. Mereka juga mengatakan kebijakan financial
inclusion secara positif dan signifikan berdampak pada operasi
UMKM.. Financial inclusion adalah segala jenis cara untuk
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan servis keuangan.
Inklusi keuangan bertujuan untuk meniadakan segala bentuk
hambatan terhadap akses masyarakat dalam memafaatkan layanan
jasa keuangan dengan didukung oleh infrastruktur yang ada (
Hubungan antara Internal Locus Of Control terhadap Kinerja
UMKM

Locus of control memiliki keterkaitan dengan keyakinan
seseorang tentang nasib, keberuntungan, dan takdir yang terjadi pada
dirinya, apakah karena faktor internal,atau faktor eksternal. Individu

yang meyakini peristiwa, kejadian dan takdir disebabkan kerena
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kendali dirinya sendiri disebut dengan internal locus of control.
Sedangkan individu yang meyakini bahwa peristiwa, kejadian dan
takdir disebabkan karena kendali dari faktor diluar dirinya disebut
dengan eksternal locus of control (Rotter,1966).

Seseorang yang memiliki kecendrungan internal locus of control
memandang bahwa segala sesuatu yang dialaminya, baik yang
berbentuk peristiwa, kejadian, nasib atau takdir disebabkan oleh
kendali dirinya sendiri. Dia mampu mengendalikan situasi dan kondisi
yang terjadi pada dirinya. Berbeda dengan orang yang cendrung
eksternal locus of control, dia beranggapan bahwa segala peristiwa,
kejadian, takdir dan nasib disebabkan karena kendali dari faktor
eksternal. Dia tidak mampu mengendalikan situasi dan kondisi yang
terjadi di sekelilingnya (Purnomo dan Lestari,2010).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi (2017) yang
menyatakan bahwa locus of control terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UKM karena merupakan salah satu faktor
yang mendorong dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks
usaha, salah satu hal penting dalam locus of control adalah pada saat
seseorang memproses dan membuat keputusan dalam usaha yang
dijalankan, keputusan tersebut dibuat oleh seorang manajer atau
pemilik usaha, sehingga terdapat relevansi yang cukup kuat akan
pentingnya locus of control terhadap proses dan pengambilan

keputusan oleh manajer atau pemilik usaha
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Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan melalui

berbagai hasil penelitian sebelumnya merupakan penting dan dapat

dijadikan data pendukung. Salah satunya data pendukung yang menurut

peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang

relevan sesuai dengan masalah yang dibahas di penelitian ini. Berikut ini

akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan guna

mendukung penelitian ini:

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No  Nama Judul Penelitian ~ Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1 Quartey et Financial - Financial Financial inclusion
al (2106) Inclusion dan inclusion berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM - Kinerja UMKM  Kinerja
di Afrika
2 Bogomin Pengaruh - Financial Berpengaruh signifikan
(2016) Financial inclusion antara financial
Inclusion terhadap - Kinerja UMK inclusion terhadap
Kinerja UMKM - Financial kinerja UMKM dengan
dengan Financial literacy financial literacy
Literacy sebagai sebagai moderator
variabel
moderator
3 Getnet Financial - Financial Dibutuhkan  regulasi
Alemu Inclusion, inclusion yang kuat guna
Zwedu regulation, and - Perkembangan  mendukung financial
(2014) inclussive growth  UMKM inclusion terhadap
in Ethiopia perkembangan UMKM
4 Solomon Financial - Financial Harus ada upaya terus
Olajide Inclusion,  Tool inclusion menerus untuk retribusi
Fadun Pverty, pendapatan dengan
(2014) Alleviation  and meningkatkan
Income pemahaman  tentang
financial inclusion
5 Thorsten Small and - Access to Pembiayaan inovatif
Beck Medium Size  finance dapat membantu
(2006) Enterprises Acces - Kinerja UMKM  memfasilitasi akses

to Finance as
growth contrain

keuangan ke UKM dari
pemerintah
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6 Nuray Financial - Financial Peminjamn dan ake
Terzi inclusion and inclusion lembaga perbankan
(2015) Turkey - UKM Turkey UMKM meningkat

7 Dwitya Pengaruh Literasi - Literasi Literasi keuangan
Aribawa Keuangan keuangan memiliki pengaruh
(2016) terhadap Kinerja  Inklusi yang signifikan

UMKM di Jawa  Keuangan terhadap kinerja
Tengah - Kinerja UMKM  UMKM

8 Sanistasya  Pengaruh Literasi - Literasi Terdapat pengaruh
etal Keuangan dan  keuangan positif dan signifikan
(2019) Inklusi Keuangan - Inklusi antara literasi keuangan

terhadap Kinerja  keuangan dan inklusi keuangan

Usaha Kecil di -Kinerja UMKM terhdap kinerja UMKM
Kalimantan Timur

9 Dewi Pengaruh - Financial Akses pembiayaan
Tinjung Financial Literacy literacy UMKM lebih banyak

Sari (2017) terhdap Aspek - Kinerja UMKM  diperoleh dari bank
Permodalan ada umum  dibandingkan

UMKM “Batik” dengan lembaga

pembiayaan seperti
koperasi dan lembaga
pembiayaan non bank

10 Neny Pengaruh  Locus - Locus Of Locus of  control
Kusuma Of Control dan  Control berpengaruh positif
Dewi financial Litarecy - Financial terhadap kinerja UKM
(2017) terhadap Kinerja  literacy dan financial literacy

UMK pada - Kinerja UMKM tidak berpengaruh

Pelaku UKM secara signifikan

Majalengka terhadap kinerja
UMKM

Sumber: Berbagai jurnal

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dimaksudkan sebagi konsep untuk menjelaskan,
mengungkapkan dan menunjukan keterkaitan antar variabel yang akan diteliti
berdasarkan pda batasan masalah dan perumusan masalah penelitian. Kinerja
merupakan keberhasilan seseorang dalam suatu periode tertentu secara

keseluruhan setelah melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
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kemungkinan, layaknya standar hasil kerja, target atau sasaran yang telah
direncanakan terlebih dahulu setelah disepakati bersama.

Dalam penelitian ini kinerja UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang Pertama vyaitu financial literacy. Financial literacy merupakan
kemampuan seseorang dalam mengelola informasi tentang ekonomi,
membuat perencanaan dalam keuangan, dan membuat keputusan yang lebih
baik tentang akumulasi kekayaan, pensiunan dan hutang yang dimilikinya.
Financial Literacy memiliki peran yang strategis untuk meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan pada masing-masing perorangan atau
individu, bahkan sampai suatu negara. Financial Literacy bagi UMKM akan
membantu bagi pelakunya terkait dengan pengelolaan usaha dimulai dari
anggaran, perencanaan simpanan dana usaha, serta pengetahuan dasar atas
keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha tentunya.

Kedua adalah financial inclusion yang merupakan kondisi dimana setiap
anggota masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan
formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar dan aman dengan biaya
terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, financial
inclusion adalah kemudahan dalam mendapatkan layanan keuangan dalam
kegiatan ekonomi. Disini perbankan sebagai salah satu regulator
perekonomian harus dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan pada sektor

UMKM untuk selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena selama
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ini perbankan belum mengoptimalkan penyaluran kredit pada pelaku UMKM
dan hanya mementingkan kebutuhan pembiayaan pada skala besar.

Faktor yang ketiga yaitu locus of control yakni aspek psikologi seseorang
tentang bagaimana dia menghadapi peristiwa yang terjadi pada dirinya yang
berasal dari dalam dirinya sendiri maupun luar diri yang mencakup
kemampuan keterampilan dan usaha. Seseorang yang memiliki locus of
control yang bagus maka akan menunjukkan prilaku keuangan yang baik.
Locus of control akan baik apabila seseorang mampu mengontrol
keuangannya dengan baik, dan juga sebaliknya akan berdampak buruk
apabila seseorang tersebut tidak mampu mengontrol keuangannya dengan
baik. Oleh karenanya seorang pelaku UMKM khususnya di kota Padang
harus dituntut untuk memiliki kemampuan dalam merencanakan keuangan
dalam usahanya dengan baik, mengambil keputusan dengan efektif dan
efisien agar usaha yang dimilikinya tersebut menghasilkan keuntungan yang
maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dan dari hasil penelitian maka kerangka

konseptual dari penelitian ini adalah:
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Financial Literacy
(X1)

Financial Inclusion

Kinerja UMKM
(X2) J

(Y)

Internal Locus of
Control

Gambar 2. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa hipotesis sebagai berikut:
H1 : Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM.
H2 : Financial inclusion berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM.
H3 . Internal Locus of control berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UMKM.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pendahuluan, kajian teori, dan pengolahan data serta
pembahasan terkait dari hasil pengolaan data yang telah dikaji pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Artinya, Semakin tinggi financial literacy maka akan semakin
tinggi kinerja UMKM dan begitu sebaliknya semakin rendah financial
literacy maka semakin rendah kinerja UMKM.

2. Financial inclusion berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM pada pelaku UMKM kota Padang. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi financial inclusion semakin tinggi pula kinerja UMKM
pada pelaku UMKM kota Padang. Begitu sebaliknya semakin rendah
financial inclusion maka akan semakin rendah pula kinerja UMKM pada
pelaku UMKM kota Padang.

3. Internal locus of control (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM (Y) pada pelaku UMKM kota Padang. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi internal locus of control maka
semakin tinggi kinerja UMKM pada pelaku UMKM kota Padang. Begitu
sebaliknya semakin rendah internal locus of control maka akan semakin

rendah kinerja UMKM pada pelaku UMKM kota Padang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada penelitian
ini maka penulis dapat meberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM untuk terus menumbuhkan kinerjanya yang positif,
efektif dan efisien karena akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-
hari dan sebagai bekal dalam ketatnya persaingan dunia usaha dan dapat
untuk menumbuhkan dan memenuhi kebutuhan hidup kedepannya.

2. Bagi perusahaan diharapkan untuk memberikan pengetahuan dan akses
layanan keuangan kepada pelaku UMKM kota Padang mengenai
asuransi, layanan keuangan dan juga pelaku UMKM disarankan untuk
menumbuhkan dan mengumpulkan informasi mengenai pengetahuan
tentang asuransi (keuangan) karena dapat mempengaruhi dan membentuk
perilaku keuangan yang lebih baik.

3. Pada perusahaan sebaiknnya memberikan pengetahuan kepada pelaku
UMKM tentang lembaga keuangan agar pelaku UMKM memiliki
kepercayaan dan tidak khawatir tentang menyimpan uang pada suatu
lembaga keuangan.

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian
dengan cara menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja UMKM supaya penelitian ini dapat berkembang dan diharapkan
untuk pengisian kuisioner diharapkan responden mengetahui makna dari

pernyataan di kuisioner.
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5. Untuk penelitian kedepannya diharapkan melakukan penyebaran

kuesionernya di perluas lagi, sehingga variasi jawaban juga lebih luas.
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